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Abstract

This research aims to describe students' reflective thinking processes in solving mathematical
problems regarding flat-sided spatial shapes in class VIII-A students at SMP N 2
Tawangsari, Sukoharjo. This type of research includes qualitative descriptive research. Data
collection techniques were carried out through test instruments and interviews. The validity
of the data in this research uses the triangulation method. The triangulation method used
includes tests and interviews conducted. The data analysis techniques used are data
reduction, data presentation and conclusions. The results of this research show that each
research subject has different reflective thinking abilities in solving flat-sided geometric
problems which can be seen from the three phases of reflective thinking which include the
reacting, comparing and contemplating phases. Based on the research conducted, it can be
recommended that students give practice questions so that they can improve students'
reflective thinking in working on questions.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir reflektif siswa dalam
memecahkan masalah matematika materi bangun ruang sisi datar pada siswa kelas VIII-A
SMP N 2 Tawangsari, Sukoharjo. Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui instrumen tes dan wawancara. Keabsahan data
pada penelitian ini menggunakan triangulasi metode. Triangulasi metode yang digunakan
mencangkup tes dan wawancara yang dilakukan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
masing-masing subjek penelitian memiliki kemampuan berpikir reflektif yang berbeda dalam
pemecahan masalah bangun ruang sisi datar dapat dilihat dari ketiga fase berpikir reflektif
yang meliputi fase reacting, comparing dan contemplating. Berdasarkan penelitian dilakukan
dapat disarankan ke siswa memberi latihan soal sehingga dapat meningkatkan berpikir
reflektif siswa dalam mengerjakan soal.

Kata kunci: reflektif, memecahkan masalah matematika,bangun ruang sisi datar

1. PENDAHULUAN

Matematika ialah suatu ilmu yang menjadi landasan dari berbagai ilmu pengetahuan lain.
Dalam sejarah perkembangan peradapan manusia matematika dianggap memiliki peranan
yang sangat penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maupun bagi
perkembangan setiap individu. Hal tersebut berarti pelajaran matematika sangatlah penting

untuk diajarkan di pendidikan sekolah dasar hingga jenjang perguruan tinggi. Menurut



Jhonson dan Rising (dalam Rahmah: 2013) matematika adalah pola berpikir, pola
mengorganisasikan, pembuktian yang logis, matematika merupakan bahasa yang
menggunakan istilah didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan
simbol dan padat.

Berdasarkan uraian diatas matematika identik dengan pola pikir dan daya nalar
manusia dalam mentelesaikan masalah. Melalui berpikir manusia dapat meningkatkan taraf
hidupnya menjadi lebih baik. Seseorang berpikir untuk membentuk konsep, menalar,
membuat keputusan, dan memecahkan masalah. Kemampuan berpikir matematika menjadi
salah satu tolak ukur dalam tercapainya tujuan pembelajaran matematika.

Dalam proses pembelajaran, salah satu kemampuan berpikir yang penting untuk
dimiliki dan dikembangkan siswa yaitu kemampuan berpikir reflektif (Odiba & Baba: 2013).
Berpikir reflektif menurut Kholid dkk (2020), merupakan suatu aktivitas dalam
menyelesaikan masalah secara aktif dan teliti yang terkait dengan ilmu pengetahuan. Individu
yang berpikir reflektif menggunakan dua komponen vyaitu sikap dan pengetahan untuk
membuat suatu keputusan. Proses berpikir reflektif tidak tergantung pada pengetahuan siswa
semata, tetapi bagaimana memanfaatkan pengetahuan yang telah dimilikinya untuk
memecahkan masalah tersebut. Jika siswa dapat memikirkan strategi yang baik dan
memberikan kesimpulan maka siswa tersebut telah melakukan proses berpikir reflektif.

Kemampuan berpikir reflektif sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Akan tetapi pada kenyataanya berpikir reflektif masih jarang mendapat perhatian.
Menurut Susandi dan Widyanti (2017) terkadang guru hanya memperhatikan hasail akhir
siswa tanpa melihat proses penyelesaianya. Jika jawaban siswa tidak sesuai dengan kunci
jawaban, maka guru langnsung menyalahkan siswa tanpa melihat kembali proses pengerjaan
siswa tersebut.

Sementara itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suharna (2012) tentang
pentingnya kemampuan berpikir reflektif bahwasanya siswa yang berpikir secara reflektif
mendapatkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
Konteks persoalan yang diajukan menekan siswa untuk berpendapat mengenai banyaknya
proses dan hasil yang didapat, menggabungkan wawasan dan keterampilan, serta menata dan
mengumpulkan kembali wawasan dan kecakapan untuk memudahkan cara menyelesaikan
masalah (Masamah, Sujadi, & Riyadi, 2015).

Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika merupakan pemecahan atau
penyelesaian pada latihan-latihan yang bersifat tidak rutin melalui beragam ide, prinsip dan
keterampilan matematika yang sedang atau telah dipelajari (Septian & Rizkiandi, 2017).
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Tercapainya tujuan pembelajaran matematika dapat dinilai dari keberhasilan siswa dalam
memahami dan memecahkan persoalan matematika. Dengan berlatih mengerjakan soal
matematika dapat mengembangkan daya pikir siswa secara kreatif dalam mengenali
permasalahan dan mencari alternatif dalam pemecahan soal.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas menunjukkan bahwa di perlukannnya
berpikir reflektif pada siswa dalam menyelesaikan masalah pada pembelajaran matematika.
Berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 2
Tawangsari menunjukan bahwa kemampuan berpikir reflektif belum menjadi tujuan
pembelajaran yang penting. Selain itu, masih ditemuikesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal bangun ruang sisi datar.

Berdasarkan dari analisis diatas bahwa penelitian ini cukup berbeda dari penelitian
sebelumnya yaitu dengan materi soal tes bangun ruang sisi datar dimana kelebihan dari
penelitian ini yaitu mengunakan indikator yang dapat mengidentifikasi langsung fasenya.
Oleh karena itu peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Berpikir Reflektif
Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika Materi Bangun Ruang Sisi datar di SMP

Negeri 2 Tawangsari tahun pelajaran 2023/2024

2. METODE

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Menurut Sutama
(2019: 95) metode kualitatif lebih menekankan kepada pemahaman dan maksha yang
berkaitan dengan nilai-nilai tertentu, lebih menekankan pada sebuah proses dari pada
pengukuran, mendeskripsikan, menginterpretasikan, dan memberikan makna dan manfaat
yang berbeda dalam penelitian. Rahardjo (2017: 2) menekankan bahwasanya proses penelitian
kualitatif bersifat siklus dan umumnya berangkat dari kasus atau fenomena tertentu sehingga
susah untuk dirumuskan.

Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian studi kasus, penelitian dilakukan secara
itensif, mendalam, dan mendetail terhadap susatu kasus tertentu dengan menggunakan

pendekatan kualitatif yaitu tes, observasi, dan wawancara atau penelaahan dokumen.

3. HASIL DAN DISKUSI

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penyelesaian soal bangun ruang sisi datar dan

hasil wawancara yang dilakukan terhadap 3 orang siswa di kelas VIII A SMP Negeri 2



Tawangsari, Sukoharjo yang terpilih. Peneliti menggunakan soal pemecahan masalah
geometri dengan materi berupa bangun ruang sisi datar, yaitu trapesium, untuk mengetahui
kemampuan berpikir reflektif siswa.

Berdasarkan hasil tes berpikir reflektif yang diberikan kepada 32 orang siswa di kelas VIII A
diperoleh nilai terendah sebesar 45.0, nilai tertinggi sebesar 90.00, dan nilai rata-rata sebesar
60.09. Data nilai hasil tes berpikir reflektif siswa selanjutnya dapat disajikan ke dalam tabel

berikut ini.

Tabel 1. Data Nilai Hasil Tes Berpikir Reflektif

No. Deskripsi Besaran
1.  Nilai Terendah  45.0
2. Nilai Tertinggi  90.0
3. Nilai Rata-rata  60.09

Nilai tersebut selanjutnya dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) klasifikasi, yaitu tinggi, sedang,
dan rendah. Pengelompokkan data nilai hasil tes berpikir reflketif siswa berdasarkan
klasifikasi dapat disajikan ke dalam tabel di bawah ini.

Tabel 2. Klasifikasi Data Nilai Tes Berpikir Reflektif

No. Klasifikasi Jumlah %

1. Tinggi 5 15.62%
( >75.00)
2. Sedang 9 28.13%
(60.00 — < 75.00)
3. Rendah 18 56.25%
(°<60.00)
Jumlah 32 100.00%

Berdasarkan sajian data pada Tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa banyaknya siswa
dengan nilai hasil tes berpikir reflketif dengan Klasifikasi tinggi (nilai > 75.00) adalah
sebanyak 5 orang siswa atau 15.62%. Siswa dengan nilai hasil tes berpikir reflketif klasifikasi
sedang adalah sebanyak 9 orang siswa atau 28.13%. Adapun jumlah siswa dengan nilai hasil
tes berpikir reflketif klasifikasi rendah adalah sebanyak 18 orang siswa atau 56.25%.

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis soal bangun ruang sisi datar dan wawancara yang
sudah diuraikan pada bagian sebelumnya, diperoleh gambaran kemampuan berpikir reflektif
siswa dalam memecahkan soal bangun ruang sisi datar. Pembahasan kemampuan berpikir

reflektif siswa dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu kemampuan berpikir reflektif



tingkat tinggi (S1), kemampuan berpikir reflektif tingkat sedang (S2), dan kemampun berpikir
reflektif tingkat rendah (S3) dalam memecahkan masalah bangun ruang sisi datar dipaparkan
sebagai berikut.

Bagian ini membahas tentang analisis data kemampuan berpikir reflektif subjek dalam
pemecahan soal. Analisis dilakukan terhadap masing-masing subjek penelitian yang
dibedakan berdasarkan subjek pada kelompok kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Hasil
analisis dapat diuraikan sebagai berikut ini.

Berdasarkan hasil analisis data dari hasil tes dan wawancara, subjek S1 dapat menyelesaikan
soal yang diberikan melalui soal cerita yang dirubah menjadi kalimat matematika. Kemudian,
hasil dari jawaban diketahui bahwa S1 melakukan fase reacting terlihat dari indikator
berpikir reflektif S1 dapat menyebutkan apa yang diketahui, menyebutkan apa yang ditanya,
dan menyebutkan hubungan antara yang diketahui dengan yang ditanya. Selanjutnya, pada
fase comparing S1 dapat mengaitkan masalah yang ditanyakan dengan masalah yang pernah
dihadapi dan dapat menjelaskan masalah yang pernah di dapatkan. Pada fase contemplating
S1 dapat menentukan maksud dari permasalahan, mendeteksi jika terjadi kesalahan dalam

penentuan jawaban dan dapat membuat kesimpulan dengan benar.

Kemudian, berdasarkan hasil jawaban siswa dan wawancara diketahuui bahwa S2 melakukan
fase reacting terlihat dari indikator berpikir reflektif yaitu S2 dapat menyebutkan apa yang
diketahui, menyebutkan apa yang ditanya, dan menyebutkan hubungan antara yang diketahui
dengan yang ditanya. Pada fase comparing S2 mengaitkan masalah yang ditanyakan dengan
masalah yang pernah dihadapi. Kemudian, pada fase contemplating S2 dapat menentukan
maksud dari permasalahan, dan membuat kesimpulan dengan benar. Tetapi S2 tidak dapat

mendeteksi kesalahan pada jawaban.

Kemudian, berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa S3 melakukan fase reacting terlihat
dari S3 dapat mendeskripsikan apa saja informasi yang diketahui dan tanyakan dalam soal
yang tidak tertulis di lembar jawab. Pada fase comparing S3 dapat mengaitkan masalah yang
ditanyakan dengan masalah yang pernah dihadapi. Kemudian, pada fase contemplating S3
dapat menentukan maksud dari permasalahan, tetapi tidak dapat mendeteksi kesalahan dengan

benar.



Tabel 3. Berpikir Reflektif S1, S2 dan S3 Sebagai

No Fase Indikator S1 S2 S3
1 Reacting 1. Menyebutkan apa yang +/ Vv Vv
2. diketahui v v v
3. Menyebutkan apa yang
ditanya
Menyebutkan ~ hubungan v v v
4. antara yang ditanya dengan J J _

yang diketahui
Menjelaskan apa yang
diketahui  cukup untuk
menjawab yang ditanyakan
2  Comparting 1. Menjelaskan jawaban pada +/ Vv Vv
permasalahan yang didapat
2. Mengkaitkan masalah  / v —
yang ditanyakan dengan
masalah  yang  pernah
dihadapi

3 Contemplating 1. Menentukan maksud dari +/ N v
permasalahan
2. Mendeteksi jika terjadi |/ — —
kesalahan dalam penentuan
3. jawaban N — —
Memperbaiki dan
menjelaskan jika terjadi J V —

4. kesalahan dari jawaban
Membuat kesimpulan
dengan benar.

4, PENUTUP

Berdasarkan hasil analisi dan pembahasan yang sudah diuraikan kemampuan berpikir reflektif
siswa dalam pemecahan masalah bangun ruang sisi datar dapat dilihat dari ketiga fase berpikir
reflektif yang meliputi fase reacting, Comparing dan inquiry kritis atau contemplating. Pada
fase reacting, siswa dengan kemampuan matematis klasifikasi tinggi (S1), sedang (S2),
maupun rendah (S3), mampu melewati semua indikator bepikir reflektif fase reacting,
informasi yang diketahui S1, S2 dan S3 dapat diungkapkan detail secara lisan. Pada fase
Comparing, S1, S2 dan S3 dapat menjelaskan strategi atau cara yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut sesuai dengan pengetauan yang didapatkan sebelumnya. Begitu
juga S1, S2 dan S3 dapat mengaitkan soal tersebut dengan langkah-langkah atau cara yang
telah dibuat dengan mengacu pada masalah yang pernah dipelajari sebelumnya. Sedangkan

pada fase contemplating, siswa dengan kemampuan matematis klasifikasi tinggi (S1) dan



sedang (52) mampu melewati indikator pada fase tesebut, yang ditunjukkan S1 dan $2 mampu
mendeteksi dan memperbaiki letak kesalahan. Adapun siswa dengan kemampuan matematis
Klasifikasi rendah (S3) masih belum melewati indicator pada fase tersebut meskipun
kesimpulan yang diperoleh dari subjek tersebut sudah benar. Siswa dengan kemampuan
matematis klasifikasi rendah belum mampu menunjukkan proses berpikir reflektif saat

melaksanakan strategi.
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